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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh independensi, 
obyektifitas, pengalaman kerja, kompetensi, integritas, dan etika auditor 
terhadap kualitas audit.Populasi dalam penelitian ini adalah auditor Inspektorat 
se Daerah Istimewa Yogyakarta.Metode pengumpulan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling.Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 60 responden.Dalam penelitian ini untuk menganalisis 
data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R
2
 diperoleh nilai 0,795 yang berarti 
bahwa 79,5% kualitas audit dipengaruhi oleh independensi, obyektifitas, 
pengalaman kerja, kompetensi, integritas, dan etika auditor. Sisanya sebanyak 
20,5% dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
obyektifitas dan integritas berpengaruh terhadap kualitas hasil audit.Sedangkan 
independensi, pengalaman kerja, kompetensi dan etika auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas hasil audit. 
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 Menurut Boynton, dkk (2002: 103-104) independensi merupakan dasar 
dari struktur filosofi profesi. Bagaimana kompetennya seorang CPA dalam 
melaksanakan audit dan jasa asestasi lainnya, pendapatnya akan menjadi kurang 
bernilai bagi mereka yang mengandalkan laporan auditor apabila CPA tersebut 
tidak independen. 
SA Seksi 220 menyebutkan: „‟Dalam semua hal yang berhubungan dengan 
perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. 
Standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. 
Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, 
sebab bagaimana pun sempurnanya keahlihan teknis yang ia miliki, ia akan 
kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting untuk 
mempertahankan kebebasan pendapatnya (SPAP, 2011). 
Menurut Boynton,dkk (2002: 103-104) objektivitas adalah suatu sikap 
modal. Meskipun prinsip ini tidak dapat diukur secara tepat, namun wajib untuk 
dipegang oleh semua anggota.Objektivitas berarti tidak memihak dan tidak berat 
sebelah dalam semua hal yang berkaitan dengan penugasan. Kepatuhan pada 
prinsip ini akan meningkat bila para anggota menjauhkan diri dari keadaan yang 
dapat menimbulkan pertentangan kepentingan. 
Dalam Abdul Halim (2008:49) audit harus dilaksanakan oleh seorang atau 
lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
Melalui pendidikan, pelatihan dan pengalamannya dalam bidang auditing dan 
akuntansi yang memadai, auditor menjadi orang yang ahli dalam bidang 
akuntansi, memiliki kemampuan untuk menilai secara obyektif dan 
mempergunakan pertimbangan tidak memihak terhadap informasi akuntansi yang 
dihasilkan sistem akuntansi atau informasi lain yang berhasil diungkapkan melalui 
audit yang dilakukannya. 
Pemeliharan kompetensi profesional membutuhkan kesadaran dan 
pemahaman yang berkelanjutan terhadap perkembangan teknis profesi dan 
perkembangan bisnis yang relevan.Pengembangan dan pendidikan profesional 
yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan dan memelihara 
kemampuan praktisi agar dapat melaksanakan pekerjaannya secara kompeten 
dalam lingkungan profesional (SPAP, 2011). 
Menurut Boynton,dkk (2002: 102-103) integritas merupakan karakteristik 
pribadi yang tidak dapat dihindari dalam diri seorang CPA. Elemen ini merupakan 
tolak ukur dimana setiap anggota pada akhirnya harus mempertimbangkan semua 
keputusan yang dibuat dalam penugasan.Integritas juga menunjukkan tingkat 
kualitas yang menjadi dasar kepercayaan publik.Dalam memenuhi prinsip-prinsip 
ini, para anggota harus bersikap jujur dan tulus.Dalam integritas masih 
dimungkinkan terjadi kesalahan akibat kelalaian dan perbedaan pendapat, namun 
integritas tidak dapat mentolerin tarjadinya distorsi fakta yang dilakukan dengan 
sengaja atau upaya mengecilkan pertimbangan. 
Menurut Arens, dkk (2008: 98) etika secara garis besar dapat didefinisikan 
sebagai serangkaian prinsip atau nilai moral. Setiap orang memliliki rangkaian 
nilai seperti itu, meskipun memperhatikan atau tidak memperhatikannya. Menurut 
  
Boynton,dkk (2002: 88) etika profesional harus lebih dari sekedar prinsip-prinsip 
moral. Etika ini meliputi standar perilaku bagi seseorang profesional yang 
dirancang untuk tujuan praktis dan idealistik.Sedangkan kode etik profesional 
dapat dirancang sebagian untuk mendorong perilaku yang ideal, sehingga harus 
bersifat realistis dan dapat ditegakkan.Agar dapat memiliki arti, maka keduanya 
harus pada posisi di atas hukum, namun sedikit di bawah posisi ideal. 
Menurut Arens, dkk (2008: 4) Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi 
bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian 
antara informasi itu dan criteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan 
oleh orang yang kompeten dan independen. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Atribusi  
Menurut Fritz Heider sebagai pencetus teori atribusi, teori atribusi 
merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi 
menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab dan motif 
tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan 
ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap, dll ataupun 
eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan 
pengaruh terhadap perilaku individu (Queena, 2013). 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan 
sikap independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, 
dan tidak dikendalikan oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, 
independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 
oleh masyarakat umum. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang 
dibangun adalah 
H1 : Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Obyektivitas terhadap Kualitas Audit 
Auditor harus menjunjung tinggi ketidakberpihakan profesional dalam 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan memproses data/informasi auditi. Auditor 
APIP membuat penilaian seimbang atas semua situasi yang relevan dan tidak 
dipengaruhi  oleh kepentingan senndiri atau orang lain dalam mengambil 
keputusan  (PER/04/M.PAN/03/2008). Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
hipotesis yang dibangun adalah 
H2 : Obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman auditor akan menjadi bahan pertimbangan yang baik dalam 
mengambil keputusan dalam tugasnya. Pengalaman akuntan publik akan terus 
meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang  dilakukan  serta  
kompleksitas  transaksi  keuangan  perusahaan  yang  diaudit  sehingga  akan 
menambah dan  memperluas pengetahuannya dibidang akuntansi dan auditing 
(Hervita, 2012). Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun 
adalah 
H3 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
  
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audit yaitu pengetahuan 
dan kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk memahami entitas 
yang diaudit, kemudian auditor harus memiliki kemampuan untuk bekerja sama 
dalam tim serta kemampuan dalam menganalisa permasalahan. Maka semakin 
tinggi kompetensi auditor akan semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H4 : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit 
PER/04/M.PAN/03/2008 integritas mewajibkan auditor harus memiliki 
kepribadian yang dilandasi oleh unsur jujur, berani, bijaksana, dan bertanggung 
jawab untuk membangun kepercayaan guna memberikan dasar bagi pengambilan 
keputusan yang andal.Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja 
dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan 
prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas 
hasil pemeriksaannya (Sukriah, 2009). Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
hipotesis yang dibangun adalah 
H5 : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
Pengaruh Etika terhadap Kualitas Audit 
Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk selalu 
menjaga standar perilaku etis.Kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 
berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap peran profesi akuntan, 
khususnya atas kinerja akuntan publik.Masyarakat sebagai pengguna jasa profesi 
membutuhkan akuntan profesional.Maka dari itu diperlukan etika auditor yang 
sesuai dengan prinsip etika profesi dan kode etik untuk menunjang kinerja auditor. 
Seorang auditor tidak memiliki etika yang baik, maka hal tersebut akan merusak 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. Berdasarkan penjelasan diatas, 
maka hipotesis yang dibangun adalah 
H6 : Etka berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan sampel dan pengumpulan data 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor dan staf pemeriksa yang 
bekerja pada Inspektorat tingkat kota/kabupaten atau Bawasda di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.Dalam melakukan pengambilan sampel, metode yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling.Metode pengambilan data 
yang digunakan adalah survey method. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer, yaitu data diperoleh melalui kuesioner yang langsung 
disebarkan kepada auditor dan staf pemeriksa yang bekerja pada Inspektorat 
tingkat kota/kabupaten atau Bawasda di Daerah Istimewa Yogyakarta.Setiap 
jawaban dari pernyataan dalam kuisioner tersebut telah ditentukan skornya 
berdasarkan skala Likert 5 poin. 
Kualitas Hasil Audit (Variabel Dependen) 
Kualitas hasil audit internal merupakan kualitas kinerja auditor dalam 
menemukan dan melaporkan adanya pelanggaran pada sistem akuntansi 
pemerintah yang didasarkan pada kepatuhan standar pemeriksaan audit yang telah 
  
ditetapkan (De Angelo, 1981). Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item 
kuesioner yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).Pertanyaan terdiri dari 10 item 
yang terdiri dari beberapa indikator.Setiap item diberi skor 1 sampai 5.Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil audit 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit  
2.  Kualitas hasil laporan pemeriksaan 
Independensi (Variabel Independen) 
Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah digunakan oleh Trisnaningsih  
dalam Sukriah, dkk (2009)  dengan modifikasi.  Pertanyaan terdiri dari 9 item 
yang terdiri dari beberapa indikator.Setiap item diberi skor 1 sampai 5.Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur independensi 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Independensi penyusunan anggaran 
2.  Independensi pelaksanaan 
3.  Independensi pelaporan 
Obyektivitas (Variabel Independen) 
 Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atau jasa yang 
diberikan anggota.Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner 
yang merupakan replikasi dari Sukriah (2009).Pertanyaan terdiri dari 8 item yang 
terdiri dari beberapa indikator.Setiap item diberi skor 1 sampai 5.Dengan 
menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan 
Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur obyektivitas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bebas dari benturan kepentingan 
2. Pengungkapan kondisi sesuai fakta 
Pengalaman Kerja (Variabel Independen) 
Pengalaman kerja merupakan kualifikasi auditor dimana pengalaman 
cukup kemungkinan kesalahan dalam audit pekerjaannya  kecilVariabel ini diukur 
dengan menggunakan 5 item kuesioner yang telah disusun Sukriah, dkk (2009).  
Pertanyaan terdiri dari 8 item yang terdiri dari beberapa indikator.Setiap item 
diberi skor 1 sampai 5.Dengan  menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
(S). dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur pengalaman kerja dalam penelitian ini adalah: 
1.  Lamanya bekerja sebagai auditor  
  
2.  Banyaknya tugas pemeriksaan 
Kompetensi(Variabel Independen) 
 Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indikator mutu personal, 
pengetahuan umum dan keahlian khusus. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan 5 item kuesioner yang merupakan replikasi dari Sukriah (2009). 
Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item 
diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala 
pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju 
(S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur Kompetensi  adalah: 
1. Mutu personal 
2. Pengetahuan umum 
3. Keahlian khusus 
Integritas (Variabel Independen) 
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung jawab 
auditor dalam melaksanakan audit. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 
item kuesioner yang merupakan replikasi dari Sukriah (2009). Pertanyaan terdiri 
dari 14 item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 
5. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), 
skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
akuntabilitas dalam penelititan ini adalah : 
1. Kejujuran auditor 
2. Keberanian auditor 
3. Sikap bijaksana auditor 
4. Tanggung jawab auditor 
Etika (Variabel Independen) 
Etika merupakan aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku 
manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Variabel 
ini diukur dengan menggunakan 5 item kuesioner yang merupakan replikasi dari 
Widyanto (2012).Pertanyaan terdiri dari 10 item yang terdiri dari beberapa 
indikator.Setiap item diberi skor 1 sampai 5.Dengan menggunakan skala interval 
sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur kompetensi dalam penelitian ini adalah: 
1. Prinsip moral 






Metode Analisis Data  
 Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 
independen.Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
KLA=a+b1IND+b2OA+b3PKA + b4 KA + b5 ITA + b6 EA+e 
Keterangan: 
KLA = Kualitas hasil audit 
a = Konstanta 
b1,...b6=  Koefisien Regresi 
IND =  Independensi Auditor 
OBY = Obyektivitas Auditor 
PNG =  Pengalaman Kerja Auditor 
KOM = Kompetensi Auditor 
INT =  Integritas Auditor 
EA = Etika Auditor 
e =  Error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Inspektorat 
tingkatkota/kabupaten Subosukowonosraten. Secara terperinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
Item No Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Independensi 60 28,00 45,00 35,4667 3,98925 
Obyektivitas 60 30,00 40,00 34,8667 3,09437 
Pengalaman Kerja 60 28,00 40,00 33,0167 2,63928 
Kompetensi 60 38,00 50,00 41,8667 3,39724 
Integritas 60 54,00 70,00 59,6167 4,89930 
Etika Auditor 60 34,00 50,00 40,3167 4,15583 
Kualitas Audit 60 37,00 50,00 42,6333 3,60774 
Dari hasil penelitian ini diperoleh data dengan cara deskriptif sebagai berikut : 
1. Variabel independen dengan nilai maksimum sebesar 45,00, nilai 
minimum sebesar 27,00 serta mean sebesar 35,4667. 
2. Variabel obyektivitas dengan nilai maksimum sebesar 40,00, nilai 
minimum sebesar 30,00 serta mean sebesar 34,8667. 
3. Variabel pengalaman kerja dengan nilai maksimum sebesar 40,00, nilai 
minimum sebesar 28,00 serta mean sebesar 33,0167. 
4. Variabel kompetensi dengan nilai maksimum sebesar 50,00, nilai 
minimum sebesar 38,00 serta mean sebesar 41,8667. 
5. Variabel integritas dengan nilai maksimum sebesar 70,00, nilai minimum 
sebesar 54,00 serta mean sebesar 59,6167. 
  
6. Variabel etika auditor dengan nilai maksimum sebesar 50,00, nilai 
minimum sebesar 34,00 serta mean sebesar 40,3167. 
7. Variabel kualitas audit dengan nilai maksimum sebesar 50,00, nilai 
minimum sebesar 37,00 serta mean sebesar 42,6333. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Variabel β t Sig (p-value) 
Constant 2,400 0,784 0,436 
Independensi 0,011 0,136 0,893 
Obyektivitas  0,546 4,349 0,000 
Pengalaman Kerja 0,031 0,220 0,826 
Kompetensi  -0,168 -1,521 0,135 
Integritas  0,363 4,479 0,000 
Etika Auditor 0,135 1,388 0,171 




1. Konstanta sebesar 2,400 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 
independensi, obyektivitas, pengalaman kerja, kompetensi, integritas dan 
etika auditor akan meningkatkan kualitas audit.  
2. Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,011 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
independensi, maka semakin tinggi kualitas audit. 
3. Koefisien regresi obyektivitas menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,546 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
obyektivitas, maka semakin tinggi kualitas audit. 
4. Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,031 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
pengalamn kerja, maka semakin tinggi kualitas audit. 
5. Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang negatif 
sebesar -0,168 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
kompetensi, maka semakin rendah kualitas audit. 
6. Koefisien regresi integritas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,363 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi integritas, 
maka semakin tinggi kualitas audit. 
7. Koefisien regresi etika auditor menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,135 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
etika auditor, maka semakin tinggi kualitas audit. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh independensi, pengalaman, 
due professional care, akuntabilitas, dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit 
dapat ditarik kesimpulkan: 
1. H1 ditolak, dengan demikian independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh 
  
nilai thitung < ttabel  (0,136 < 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 
0,893 > 0,05. 
2. H2 diterima, dengan demikian obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas 
audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai 
thitung > ttabel  (4,349 > 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 
0,05. 
3. H3 ditolak, dengan demikian pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang 
memperoleh nilai thitung < ttabel  (0,220 < 2,000) dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,826 > 0,05. 
4. H4 ditolak, dengan demikian kompetensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh 
nilai thitung < ttabel  (-1,521 < 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 
0,135 > 0,05. 
5. H5 diterima, dengan demikian integritas berpengaruh terhadap kualitas 
audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh nilai 
thitung >  ttabel  (4,479 > 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 
0,05. 
6. H6 ditolak, dengan demikian etika auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hasil ini dibuktikan  dengan hasil uji t yang memperoleh 
nilai thitung < ttabel  (0,150 < 2,000) dengan nilai signifikasi sebesar 
0,171 > 0,05. 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang 
ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Dalam penelitian ini kemungkinan timbulnya bias terhadap respon dari 
responden, karena adanya ketidakseriusan responden dalam menjawab 
semua pernyataan yang ada dalam kuesioner serta kesalahan interprestasi 
oleh responden mengenai maksud pernyataan yang sesungguhnya, 
sehingga menyebabkan variabel tidak terukur secara sempurna. 
2. Masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi variasi 
dalam variabel kualitas hasil audit yang belum tergali pada penelitian ini 
seperti akuntabilitas, resiko audit, gender, skeptisisme. 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam 
penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Memperbanyak jumlah sampel penelitian dan melakukan wawacara 
kepada responden. 
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambahkan variabel lain 
yang dapat diprediksi mempengaruhi kualitas hasil audit seperti 
akuntabilitas, resiko audit, gender, skeptisisme. Atau bisa juga 
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